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ABSTRACT. The level of biodiversity in a forest area, especially in the TAHURA WAR Utilization 
Block, needs to be known to assess the health level of the forest, especially because the block 
involves the community in its management. The aim of the research was to determine the level of 
biodiversity with tree species diversity parameters and forest health assessments with biodiversity 
indicators. The stages of the research were carried out in the form of making cluster plots of 7 plot 
clusters with the sampling intensity formula (0.0025%) and forest health assessment using the FHM 
method. The results obtained showed that the level of tree biodiversity (H') in the utilization block 
obtained an average of 1.7, and the assessment of forest health in the utilization block was classified 
as good in the range (0.95–1.22). The types of plants found in the block with the highest utilization 
of plantation crops, namely rubber, are 174 trees. The conclusion was that the overall tree 
biodiversity value was in the range of 0.95–1.22, and the overall forest health value obtained was 
quite good. This is shown by cluster plot 2, which is included in the very good category. There are 3 
cluster plots with good categories, namely clusters 1, 3, and 4. Meanwhile, cluster plot 5 belongs to 
the moderate category, and cluster plots 7 and 6 fall into the bad and very bad categories.The 
dominant tree species in all observation locations were rubber and durian species, with 174 and 159 
individual trees, respectively. 

Keywords: Biodiversity, Forest Health, Conservation Forest 

ABSTRAK. Tingkat biodiversitas suatu kawasan hutan terutama di Blok Pemanfaatan TAHURA 
WAR perlu diketahui untuk menilai tingkat kesehatan hutan, terlebih dikarenakan blok yang 
melibatkan masyarakat dalam pengelolaannya. Tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat 
biodiversitas dengan parameter keanekaragaman jenis pohon dan penilaian kesehatan hutan 
dengan indikator biodiversitas. Tahapan penelitian yang dilakukan berupa pembuatan klaster plot 
sejumlah 7 klaster plot dengan rumus intensitas sampling (0,0025%) dan penilaian kesehatan hutan 
dengan metode FHM. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat biodiversitas pohon (H’) 
pada blok pemanfaatan diperoleh rata-rata sebesar 1,7 serta penilaian kesehatan hutan pada blok 
pemanfaatan tergolong baik berada pada rentang (0,95-1,22). Jenis tanaman yang terdapat di blok 
pemanfaatan tertinggi dari jenis tanaman perkebunan yaitu karet sebanyak 174 pohon. Kesimpulan 
yang diperoleh bahwa nilai biodiversitas pohon secara keseluruhan berada dalam rentang nilai 0,95-
1,22 serta nilai kesehatan hutan yang diperoleh secara keseluruhan tergolong baik. Hal ini 
ditunjukkan oleh klaster plot 2 termasuk kedalam kategori sangat baik. Terdapat 3 klaster plot 
dengan kategori baik yaitu pada klaster 1, 3, dan 4. Sedangkan klaster plot 5 tergolong kedalam 
kategori sedang, serta klaster plot 7 dan 6 dalam kategori buruk dan sangat buruk. Jenis pohon yang 
mendominasi pada keseluruhan lokasi pengamatan yaitu dari jenis karet, dan durian berturut-turut 
sebanyak 174 dan 159 individu pohon.  

Kata kunci: Biodiversitas, Kesehatan Hutan, Hutan Konservasi 
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PENDAHULUAN 

TAHURA WAR (Taman Hutan Raya Wan 
Abdul Rachman) adalah kawasan hutan yang 
ditetapkan menjadi hutan konservasi. 
Kawasan TAHURA WAR digolongkan dalam 
beberapa blok yaitu blok pendidikan, 

pemanfaatan, koleksi flora dan fauna serta 
perlindungan (UPTD TAHURA WAR, 2009). 
Blok pemanfaatan TAHURA WAR memiliki 
luas sebesar 1.137,32 Ha. Sistem pengelolaan 
pada blok pemanfaatan adalah 
menggunakaan sistem pengelolaan hutan 
bersama masyarakat (PHBM) dengan 
masyarakat sebagai pengelola. Masyarakat 
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memanfaatkan kawasan tersebut dengan 
budidaya pertanian, kehutanan, serta spesies 
lainnya (Wulandari et al., 2018; Taskirawati et 
al., 2021).  

Adanya peran masyarakat dalam 
mengelola hutan dapat mempengaruhi 
penentuan jenis tanaman yang terdapat di 
kawasan (Safe’i dan Upe, 2022). Hal ini juga 
akan berpengaruh terhadap tingkat 
biodiversitas yang tercipta didalamnya. 
Biodiversitas adalah ciri tingkatan vegetasi 
yang didasari oleh organisme biologi. Selain 
tingkat biodiversitas pada flora juga terdapat 
pengukuran biodiversitas fauna (Doria et al., 
2021). Biodiversitas juga dapat dijadikan 
sebagai penentu tingkat stabilitas komunitas. 
Tingkat biodiversitas dapat menunjukkan tinggi 
rendahnya tingkat kompleksitas pada suatu 
kawasan hutan. Hal ini terjadi karena interaksi 
antar jenis berjalan dengan sangat baik.  

Keanekaragaman atau biodiversitas 
merupakan salah satu indeks pengukuran 
pada penilaian kesehatan hutan. Penilaian 
terhadap tingkat biodiversitas pohon menjadi 
salah satu hal dasar dalam menentukan tingkat 
komunitas pada suatu hutan (Andes et al., 
2020). Tingkat biodiversitas pohon pada hutan 
cenderung beragam juga bergantung pada 
beberapa faktor seperti faktor edafik dan serta 
iklim yang terdapat di kawasan tersebut 
(Sutrisna et al., 2018). Tingkat biodiversitas 
pohon juga selain dapat menentukan tingkat 
kesehatan hutan juga dapat berpengaruh pada 
simpanan karbon disuatu komunitas hutan 
(Erly et al., 2019).  

Tingkat biodiversitas pohon adalah suatu 
karakteristik yang menggambarkan struktur 
komunitas pada suatu hutan. Biodiversitas 
dinyatakan sebagai suatu pernyataan terkait 
beragam jenis bentuk morfologis, bentuk 
fisiologis, jumlah serta sifat yang berada pada 
berbagai tingkat persekutuan makhluk hidup 
(Febriana et al., 2022). Tingkat biodiversitas 
pohon pada suatu hutan juga dapat mengalami 
perubahan baik yang terjadi akibat aktivitas 
alam maupun aktivitas manusia (Arisandy, 
2020). Biodiversitas dijadikan sebagai salah 
satu indikator penilaian kesehatan hutan 
dikarenakan hampir 99,9% pakar setuju akan 
pernyataan dimana tingkat biodiversitas 
dijadikan sebagai salah satu faktor penting 
dalam penilaian kesehatan hutan. Hal ini 
disebabkan oleh pengaruh tingkat 
biodiversitas terhadap kelenturan ekosistem 
yang terdapat pada suatu kawasan hutan. 
Begitupula pada penilaian kesehatan hutan, 

tingkat biodiversitas yang tinggi menjadikan 
kualitas dari hutan tersebut menjadi semakin 
baik pula. 

Kesehatan hutan merupakan salah satu 
metode untuk menentukan tingkat kualitas dan 
kuantitas pohon dari suatu hutan (Anwar et al., 
2022). Selain itu, kondisi kesehatan hutan 
diketahui dengan evaluasi pada indikator 
pengukurannya yaitu vitalitas, produktivitas, 
kualitas tapak serta biodiversitas (Safe’i et al., 
2022; Maulana et al., 2021). Tujuan akhir 
dilakukannya pengukuran dan pengamatan 
kesehatan hutan adalah untuk mencapai 
pengurusan hutan secara lestari (Safe’i et al., 
2013; Arwanda dan Safe’i, 2021). Hutan 
dikatakan sehat jika menjalankan fungsi 
tertentu yaitu pada hutan produksi, 
perlindungan, atau konservasi. Komponen-
komponen dalam hutan yang dapat bergerak 
seimbang maka akan menciptakan kelestarian 
dan keberlanjutan pada hutan (Widodo et al., 
2022). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui tingkat biodiversitas dengan 
parameter keanekaragaman jenis pohon dan 
penilaian kesehatan hutan dengan indikator 
biodiversitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 
2022 di Blok Pemanfaatan TAHURA WAR. 
Blok pemanfaatan yang digunakan adalah 
pada blok pemanfaatan yang terletak di Desa 
Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota 
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
alat yaitu ATK, komputer atau laptop, roll 
meter, peta lokasi, kompas, kamera dan GPS. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tegakan pada Blok Pemanfaatan 
TAHURA WAR, tally sheet (Asa et al., 2020).   

Penelitian mengenai pengamatan pada 
tingkat biodiversitas dengan parameter 
keanekaragaman jenis pohon dilakukan 
melalui pendataan dan analisis menggunakan 
rumus Shannon Winner dan penilaian 
kesehatan hutan dengan indikator 
biodiversitas dilakukan menggunakan metode 
FHM (Forest Health Monitoring). Pengamatan 
ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 
penentuan jumlah klaster plot, pembuatan 
klaster plot, pengamatan dan analisis data. 
Penentuan klaster plot akan mempermudah 
dalam proses pembuatan klaster plot tersebut. 
Penentuan klaster pada suatu hutan berfungsi 
untuk menentukan lokasi yang akan dibuat 
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sebagai klaster plot. Penetapan jumlah klaster 
plot didasarkan pada P.67/Menhut-II/2006 
tentang Kriteria dan Standar Inventarisasi 
Hutan. Dalam hal ini digunakan untuk 
mengukur menggunakan bentuk lingkaran, 
bujur sangkar, titik, atau jalur (Rezinda et al., 
2021). Jumlah dari Cluster plot  yang dibuat 
sejumlah 7 Cluster plot atau 28 plot dalam 
kawasan blok pemanfaatan menggunakan 
intensitas sampling sebesar 0,025%. 

Pembuatan klaster plot berdasarkan FHM 
berupa plot ganda dengan bentuk lingkaran 
yang digunakan untuk melakukan pengukuran 
dan pengambilan data pada hutan tersebut 
(Safe’i et al., 2020). Pembuatan klaster dimulai 
dari penentuan titik ikat untuk menarik garis 
dalam menentukan titik plot pertama. Titik ikat 
merupakan suatu benda atau lainnya yang 
bersifat permanen seperti bangunan. Hal ini 
dikarenakan agar dapat mempermudah 
peneliti dalam melakukan penelitian ulang 
untuk mengamati perubahan atau untuk 
penelitian lanjutan terkait indikator 
kesehatatan hutan lainnya. Desain pembuatan 
klaster plot FHM adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Desain pembuatan Cluster plot 
Forest Health Monitoring (FHM) 

 

Desain tersebut digunakan dalam satu 
Cluster plot menggunakan ketentuan 
pembuatan desain seperti pada Gambar 1. 
Penelitian ini berfokus pada pengamatan 
indikator biodiversitas. Pengukuran pada 
tingkat keanekaragaman jenis pohon 
dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pendataan jenis tumbuhan yang terdapat di 
dalam plot pengukuran. Selanjutnya 
ditentukan jarak pohon terhadap titik pusat plot 
dan azimuth dari pohon tersebut. Pengukuran 
indikator biodiversitas ini dilakukan untuk 
mengetahui jenis tumbuhan dan juga 

membantu cara pemanfaatan hasil hutan 
karena jenis tumbuhan sudah teridentifikasi. 
Hal ini menjadikan indikator biodiversitas 
sebagai salah satu indikator terpenting dalam 
menilai kesehatan hutan. Penentuan nilai pada 
indikator biodiversitas setelah dilakukannya 
pengamatan dan pendataan jenis pohon 
kemudian akan diukur menggunakan rumus 
Shannon Winner Index (Safe’i et al., 2018). 

Rumus :  

H’ = −∑𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 

Keterangan :  
H’ = Indeks keanekaragaman jenis  

 pi  = ni/N 
 ln  = Logaritma natural 
 ni  = Jumlah individu ke-i 
 N  = Jumlah individu seluruh jenis 

Untuk nilai H`<1, keadaan vegetasi 
dianggap tidak stabil terhadap kondisi 
lingkungan. Jika nilai H` antara 1 dan 2, 
keadaan vegetasi dianggap stabil terhadap 
kondisi lingkungan. Jika H` bernilai 2, maka 
keadaan vegetasi dianggap sangat stabil 
terhadap kondisi lingkungan. Setelah 
memperoleh nilai dari tiap indikator kemudian 
dihitung nilai dari tingkat kesehatan hutan dari 
hutan tersebut. Berikut rumus perhitungan 
tingkat kesehatan hutan (Safe’i et al., 2018). 

Rumus : 

NKH = NT×NS 

Keterangan : 

NKH = Nilai akhir kesehatan hutan pada 
indikator biodiversitas 

NT = Nilai tertimbang pada indikator 
biodiversitas 

NS = Nilai skor pada indikator kesehatan 
hutan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu indikator dalam mengukur 
tingkat kesehatan suatu hutan dilakukan 
melalui pengukuran pada indikator 
biodiversitas pohon. Pengukuran pada tingkat 
biodiversitas dilakukan dengan cara 
pengamatan dan pendataan jenis tumbuhan 
yang terdapat di dalam plot pengukuran. 
Pengukuran indikator biodiversitas ini 
dilakukan untuk mengetahui jenis tumbuhan 
dan juga membantu cara pemanfaatan hasil 
hutan karena jenis tumbuhan sudah 
teridentifikasi.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
diperoleh hasil sebagai berikut. Jenis pohon 
yang ditanam pada penggarapan lahan di Blok 
Pemanfaatan merupakan jenis pohon dari 
jenis MPTs, tanaman kehutanan serta 
tanaman perkebunan. Jenis ini dipilih agar 
masyarakat dapat memanfaatkan hasil lebih 
maksimal selain kayu yaitu hasil hutan bukan 
kayu (Fitriyani et al., 2020). Selain sebagai 
sumber pendapatan masyarakat, jenis 
tanaman yang terdapat dalam blok juga 
dijadikan sebagai tanaman penghasil pangan 
bagi masyarakat (Sari et al., 2021). Jenis 
pohon yang terdapat di blok pemanfaatan yaitu 
Durian, Alpukat, Jengkol, Melinjo, Petai, Karet, 
Kakao, Mangga, Jambu jamaika, Kemiri, 
Nangka, Jambu Bol, Jati, Cengkeh, dan Jambu 
air. Jenis pohon dengan jumlah individu 
terbanyak yang terdapat pada 7 klaster yaitu 
karet sejumlah 174 pohon atau sekitar 26% 
dari jumlah keseluruhan individu pohon. Selain 
itu, jumlah individu terbanyak yaitu Durian 
sejumlah 159 pohon atau sekitar 26%. 
Kemudian terdapat tanaman melinjo sejumlah 
36 pohon (15%), alpukat sejumlah 15 pohon, 
petai sejumlah 23 pohon (14%), jengkol 
sejumlah 15 pohon (5%), kakao sejumlah 16 
pohon dan jenis lainnya sejumlah 6%. 

Jenis tanaman MPTs yang terdapat di blok 
pemanfaatan yaitu durian, alpukat, jengkol, 
melinjo, petai, mangga, jambu jamaika, 
nangka, jambu bol, jambu air. Jenis tanaman 
ini merupakan jenis tanaman yang dapat 
memberikan manfaat kepada masyarakat baik 
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
seperti untuk dijual, ataupun lainnya. Tanaman 
dari jenis MPTs ini dijadikan sumber 

pendapatan jangka panjang karena masa 
panen yang dilakukan setahun sekali (Qurniati 
et al., 2017). Jenis tanaman MPTs yang 
ditanam ataupun tumbuh alami dipertahankan 
oleh masyarakat terutama karena minim 
perawatan dan tidak banyak menyita waktu 
kerja (Wanderi et al., 2019). 

Jenis tanaman kehutanan yang terdapat di 
blok pemanfaatan yaitu jati (Tectona grandis). 
Tanaman jati dalam hutan konservasi 
biasanya tidak ditanam melainkan tumbuh 
alami di kawasan hutan. Jati merupakan salah 
satu tanaman kehutanan dengan nilai komersil 
yang tinggi. Beberapa jenis tanaman 
kehutanan lainnya memiliki masa tumbuh yang 
cepat seperti sengon, jabon, balsa dan gmelina 
(Fatwanika, 2022). Jenis tanaman kehutanan 
dalam sistem agroforestri dilakukan dengan 
pemanfaatan kayu dari tanaman tersebut. Hal 
ini tentunya dapat memberikan manfaat secara 
ekonomi kepada masyarakat serta manfaat 
ekologi untuk kawasan hutan tersebut. 

Jenis tanaman perkebunan yang terdapat 
di blok pemanfaatan yaitu cengkeh, karet, 
kemiri. Jenis tanaman ini tumbuh alami atau 
ditanam yang bermanfaat bagi masyarakat 
terutama masyarakat mitra konservasi dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Jenis tanaman ini memiliki potensi yang baik, 
sehingga dapat membantu masyarakat dalam 
mengangkat perekonomian masyarakat 
terutama ketika masyarakat mengalami 
masalah ekonomi (Alfatikha et al., 2020). 
Selain itu, jenis tanaman ini dapat membantu 
dalam meningkatkan tingkat biodiversitas pada 
suatu kawasan hutan. 

 

 

 
 

Gambar 2. Persentase Jumlah Jenis Pohon 
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Gambar 2. menjelaskan terkait jumlah jenis 
dan jumlah individu jenis pada tiap klaster. 
Berdasarkan gambar tersebut diperoleh hasil 
pada klaster 1 memiliki jumlah individu pohon 
sebanyak 58 pohon dengan jumlah jenis pohon 
sebanyak 9 jenis yaitu durian, alpukat, jengkol, 
melinjo, petai, karet, kakao, mangga, dan 
jambu jamaika. Klaster 2 memiliki jumlah 
individu pohon sebanyak 68 pohon dengan 
jumlah jenis pohon sebanyak 9 jenis pohon 
yaitu durian, alpukat, melinjo, petai, karet, 
kakao, kemiri, nangka, jambu bol. Klaster 3 
diperoleh jumlah individu pohon sebanyak 75 
pohon dengan jumlah jenis pohon sebanyak 9 
jenis pohon yaitu durian, alpukat, jengkol, 
melinjo, petai, karet, nangka, jati dan cengkeh. 
Klaster 4 memiliki jumlah individu pohon 
sebanyak 72 pohon dengan 8 jenis pohon yaitu 
durian, alpukat, jengkol, melinjo, petai, karet, 
kakao, mangga didalamnya. Klaster 5 
diperoleh jumlah individu pohon sebanyak 65 
pohon dengan 6 jenis pohon yang terdapat 
didalamnya yaitu durian, alpukat, petai, karet, 
nangka dan jambu air. Klaster 6 diperoleh 
jumlah individu pohon sebanyak 56 pohon 
dengan 3 jenis pohon yaitu durian, karet dan 
petai. Klaster 7 diperoleh jumlah individu 
pohon sebanyak 59 pohon dengan 4 jenis 
pohon yaitu durian, jengkol, petai dan karet. 

Setelah mengetahui jumlah dan jenis pohon 
yang terdapat pada 7 klaster plot di blok 
pemanfaatan kemudian dianalisis 
menggunakan rumus dari Shannon Winner 
Index dan diperoleh nilai H’ seperti pada     
Tabel 1.  

Tabel 1.  Nilai Rata-rata Indeks 
Keanekaragaman Jenis Pohon 

 

Klaster Plot H' 

1 1,92 

2 2,39 

3 1,83 

4 1,94 

5 1,81 

6 0,80 

7 1,21 

 

Nilai rata-rata indeks keanekaragaman 
jenis pohon tertinggi terdapat pada klaster plot 
2 yaitu sebesar 2,39. Oleh karena itu, kawasan 
ini tergolong kawasan dengan kondisi vegetasi 
yang sangat stabil. Nilai indeks 
keanekaragaman selanjutnya adalah klaster 
plot 1, 3, 4, 5, 6, 7 yaitu sebesar 1,92; 1,82; 
1,94; 1,80; 0,80; 1,21 yang tergolong kedalam 

kawasan dengan kondisi vegetasi dengan 
kondisi lingkungan yang stabil. Pada penelitian 
(Safe’i et al., 2018), hasil yang diperoleh dari 
penilaian tingkat biodiversitas di Resort 
Pemerihan TNBBS memiliki nilai 
keanekaragaman tertinggi sebesar 3,82 pada 
klaster 4 tergolong stabil dan terendah sebesar 
1,55 pada klaster 5 tergolong sedang. Tingkat 
biodiversitas juga berbanding lurus dengan 
fleksibilitas hutan (Puspita et al., 2021). Tingkat 
keanekaragaman dapat memberikan 
gambaran pada daya adaptasi suatu populasi 
yang menjadi bagian dari interaksi spesies 
(Pratama et al., 2022). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat biodiversitas dipengaruhi oleh 
lingkungan, hubungan antar organisme, serta 
hubungan antara organisme dan 
lingkungannya.Hasil tersebut diperoleh dari 
hasil rata-rata H’ dari tiap jenis pohon yang 
terdapat pada suatu klaster. Tinggi dan 
rendahnya nilai indeks keanekaragaman 
bergantung pada susunan dari jenis spesies 
serta tidak adanya dominansi pada spesies 
tertentu (Sutrisna et al., 2018). Terjadinya jenis 
pohon yang berbeda dalam suatu wilayah 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan pada jenis pohon 
tersebut (Doudi et al.,2020). 

Untuk mengkaji nilai kesehatan hutan di 
kawasan hutan konservasi khususnya 
TAHURA WAR menggunakan nilai bobot dan 
skor untuk indikator yang digunakan (Safe’i et 
al., 2019). Nilai tertimbang yang digunakan 
untuk mengetahui nilai akhir kesehatan hutan 
yaitu sebesar 0,15. Nilai skor diperoleh dari 
hasil perhitungan nilai minimal ditambah nilai 
interval. Nilai interval diperoleh dari nilai 
maksimal dikurangi nilai minimal dibagi 10. 
Nilai skor pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 
terdapat 10 skor dengan nilai skor terendah 
yaitu pada skor 1 dengan range nilai 0,8 - 0,96. 
Sedangkan nilai skor tertinggi terdapat pada 
skor 10 dengan nilai skor pada range nilai 2,33 
- 2,49. Nilai indeks keanekaragaman 
berhubungan dengan tingkat kekayaan jenis 
pada suatu kawasan serta dipengaruhi oleh 
sebaran kelimpahan jenis (Doudi, M., Rasnovi, 
S., Dahlan, 2020). Hasil dari nilai skor 
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai skor 
pada indikator yang diamati maka semakin 
baik nilai indikator tersebut pada hutan yang 
diamati. Begitupun sebaliknya, nilai skor yang 
rendah pada suatu indikator pengamatan 
menunjukkan bahwa nilai indikator tersebut 
dikatakan semakin buruk (Ajijah et al., 2022). 
Kecenderungan tingkat biodiversitas yang 
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homogen dapat mempengaruhi nilai akhir 
kesehatan hutan (Safe’i et al., 2021). 

Tabel 2. Nilai Skoring pada Indikator 
Biodiversitas Pohon 

 

Skor H' 

1 0,8-0,96 

2 0,97-1,13 

3 1,14-1,30 

4 1,31-1,47 

5 1,48-1,64 

6 1,65-1,81 

7 1,82-1,98 

8 1,99-2,15 

9 2,16-2,32 

10 2,33-2,49 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 3. Hasil Skoring dan Nilai Akhir Kesehatan Hutan pada Indikator Biodiversitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah nilai akhir kesehatan hutan 
diketahui kemudian dilakukan pembuatan 
kategori pada nilai kesehatan hutan. Kategori 
kelas dari penilaian kesehatan hutan diperoleh 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori Nilai Kelas Kesehatan 
Hutan 

 

Nilai Akhir 
Biodiversitas 

Kategori 
Biodiversitas 

1,50-1,23 Sangat Baik 

1,22-0,95 Baik 

0,94-0,67 Sedang 

0,66-0,39 Buruk 

0,38-0,11 Sangat Buruk 

 

Kategori nilai kelas kesehatan hutan pada 
Tabel 4.  menunjukkan nilai kelas kesehatan 
hutan di blok pemanfaatan TAHURA WAR 
secara keseluruhan memiliki rata-rata nilai 
pada rentang 0,95-1,22. Nilai kelas hutan 
diatas menujukkan bahwa kesehatan hutan 
memerlukan adanya perlakuan khusus untuk 
memperbaiki atau meningkatkan nilai 
kesehatan hutan pada tingkat biodiversitas 
hutan tersebut. Tinggi dan rendahnya nilai 
akhir dari kesehatan hutan dipengaruhi oleh 
nilai skor dan nilai tertimbang yang diperoleh 
(Haikal et al., 2020). Kategori kondisi 
kesehatan hutan diperoleh dari hasil nilai akhir 
kesehatan hutan seperti pada Tabel 5. 

 

 

 

 

 

Klaster Plot H' NS NT NKH 

1 1,92 7 0,15 1,05 

2 2,39 10 0,15 1,5 

3 1,83 7 0,15 1,05 

4 1,94 7 0,15 1,05 

5 1,81 6 0,15 0,9 

6 0,80 1 0,15 0,15 

7 1,21 3 0,15 0,45 
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Tabel 5. Kategori Kondisi Kesehatan Hutan 
 

Klaster Plot 
Nilai Kesehatan 

Hutan 
Kategori kondisi kesehatan hutan 

1 1,05 Baik 

2 1,5 Sangat Baik 

3 1,05 Baik 

4 1,05 Baik 

5 0,9 Sedang 

6 0,15 Sangat buruk 

7 0,45 Buruk 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kategori 
kondisi kesehatan hutan yang terdapat pada 
pengamatan di 7 klaster plot di Blok 
Pemanfaatan TAHURA WAR secara 
keseluruhan tergolong dalam kondisi baik. Hal 
ini ditunjukkan oleh klaster 2 termasuk 
kedalam kategori sangat baik. Terdapat 3 
klaster yang memiliki kategori tergolong baik 
yaitu pada klaster 1, 3, dan 4. Sedangkan 
klaster plot 5 tergolong kedalam kategori 
kondisi kesehatan hutan yang sedang, klaster 
7 dalam kategori buruk, dan klaster 6 termasuk 
dalam kategori sangat buruk. Status 
kesehatan hutan pada indikator biodiversitas di 
Blok Pemanfaatan TAHURA WAR yaitu 
sebesar 43% yang tergolong dalam kategori 
baik, dan kategori lainnya masing-masing 
sebesar 15%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis tingkat biodiversitas pohon sebagai 
indikator penilaian kesehatan hutan dilakukan 
pada tujuh petak klaster di blok pemanfaatan 
TAHURA WAR. Pengamatan tingkat 
biodiversitas pada 7 klaster tersebut diperoleh 
bahwa nilai biodiversitas pohon secara 
keseluruhan berada dalam rentang nilai 0,95-
1,22. Nilai kesehatan hutan yang diperoleh 
secara keseluruhan tergolong baik. Jenis 
pohon yang mendominasi pada keseluruhan 
lokasi pengamatan yaitu dari jenis karet, dan 
durian berturut-turut sebanyak 174 dan 159 
individu pohon.  
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